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A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Indonesia  merupakan negara yang memiliki  banyak sekali
keanekaragaman hayati. Berdasarkan data dari LIPI (2014, him. 4) jenis fauna
endemik Indonesia berjumlah masing-masing 270 jenis mamalia, 386 jenis
burung, 328 jenis reptil, 204 jenis amphibia, dan 280 jenis ikan. Tingkat
endemisitas flora Indonesia tercatat antara 40-50% dari total jenis flora pada
setiap pulau kecuali Pulau Sumatra yang endemisitasnya diperkirakan hanya 23%.

Keanekaragaman ini disebabkan karena Indonesia merupakan negara
beriklim tropis yang terletak di antara dua benua, yaitu Asia dan Australia serta
dua samudra, yaitu Samudra Pasifik dan Hindia dengan posisi 6°LU-11°LS dan
95°BT-141°BT. Selain itu Indonesia memiliki banyak sekali gunung api sehingga
dijuluki Ring Of Fire. Pembagian keberagaman hayati Indonesia menurut sisi
bioregion, Maryanto (dalam LIPI, 2014, him. 6) menyatakan bahwa;

berdasarkan penelitian pada tikus dan kelelawar, membagi Indonesia menjadi
tujuh bioregion, yaitu Sumatra, Jawa dan Bali, Kalimantan, Sulawesi, Kepulauan
Sunda Kecil (Lesser Sunda lIsland), Maluku, dan Papua. Bioregion adalah
kawasan yang memiliki bentang alam luas serta kekayaan keanekaragaman hayati
(kehati) yang tinggi yang memengaruhi fungsi ekosistemnya.

Pulau Jawa, khususnya Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu daerah
dengan curah hujan yang tinggi sehingga daerah ini memiliki tanah yang subur
dipenuhi dengan banyaknya hutan hujan tropis. Provinsi yang dikenal dengan
Tanah Pasundan ini memiliki wilayah 46,00 km2, seluas 4,997 km2 diantaranya
berupa hutan yang menjadikannya memiliki banyak hewan endemik.

Seiring dengan berjalannya waktu jumlah hewan endemik Jawa Barat ini
mulai berkurang populasinya. Berkurangnya populasi hewan endemik
menyebabkan beberapa spesies mulai dari burung, mamalia, reptil dan amfibi
mengalami penurunan populasi. Penurunan populasi ini menyebabkan hewan-

hewan tersebut berstatus menjadi terancam punah dan dilindungi oleh undang-
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undang. Faktor penyebab penurunan populasi yang penulis rangkum menurut
LIPI (2014, him. 229-339) disebabkan oleh:

1. Perubahan habitat, dan hilangnya habitat dapat terjadi karena berubahnya
tutupan lahan.

2. Masuknya JAI atau Jenis Asing Invasif yang semula untuk tujuan sebagai
tanaman hias, pakan ternak, hortikultura, hewan peliharaan, sering kali
menjadi invasif dan akan berakibat pada hilangnya jenis lokal.

3. Polusi, udara, air, dan tanah merupakan aktivitas manusia yang memengaruhi
lingkungan alam dan berdampak negatif secara langsung atau tidak terhadap
keberadaan biota. Polusi mengubah aliran energi, kimia, dan kondisi fisik
lingkungan dan kelimpahan jenis di suatu ekosistem.

4. Eksploitasi kehidupan liar yang berlebihan menyebabkan beberapa jenis
kehati terancam punah. Pemanenan tumbuhan dan satwa liar yang
diperdagangkan perlu diformulasikan dengan baik dan tidak hanya
berdasarkan permintaan pembeli atau pengusaha atau daerah yang ingin
mengeksploitasi.

5. Perubahan iklim global banyak dikaitkan dengan adanya dinamika iklim yang
tidak mengikuti pola alami yang sudah berjalan ratusan tahun.

Berdasarkan penyebab tersebut jenis-jenis hewan di Jawa Barat yang
mulai mengalami penurunan diantaranya elang, banteng, macan tutul, landak,
trenggiling, badak, binturong, surili dan labi-labi bintang.

Sebagai sesama mahluk yang hidup berdampingan di Bumi manusia
berperan penting dalam kelestarian hewan-hewan tersebut. Diperlukan tindakan
untuk mencegah semakin menurunnya jumlah populasi hewan-hewan terancam
punah tersebut. Dimulai dengan konservasi hingga kampanye dan edukasi
mengenai hewan-hewan terancam punah.

Penulis yang masih berstatus sebagai mahasiswa memiliki keterbatasan
tidak bisa membantu tindakan secara langsung ke lembaga konservasi dan
sebagainya. Penulis ingin mencoba membantu sesuai dengan kemampuan yang
ada dengan membuat suatu media yang bisa mengedukasi masyarakat dan
membuat mereka tertarik untuk tetap menjaga lingkungan.

Media memiliki fungsi, dimana penulis rangkum menurut Susilana (2008,
him. 7-9) media merupakan wadah dari pesan yang bertujuan memperjelas pesan
tersebut agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

serta menimbulkan gairah belajar. Contoh media cetak yang biasa digunakan yaitu
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poster dan infografis. Tetapi di sini penulis ingin membuat sebuah karya yang
menarik, berbeda dan mungkin jarang ditemui yaitu membuat sebuah artiszs* book
atau sederhananya merupakan sebuah buku yang dibuat oleh seniman sebagai
objek visual. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Ooks (tanpa tahun,
him. 1) bahwa “... Sederhananya, buku seniman adalah barang yang telah dibuat
oleh seorang seniman dan dimaksudkan sebagai objek visual.”

Adapun yang menjadi landasan penelitian terdahulu dalam penelitian ini
adalah sebagaimana skripsi penciptaan yang dilakukan oleh mahasiswa
Departemen Pendidikan Seni Rupa UPI, Gatra Bahtera (2015) dalam
penelitiannya yang berjudul “Hewan Langka di Indonesia sebagai Inspirasi
Berkarya Seni Gambar”. Kemudian skripsi penciptaan yang dilakukan oleh
Muldhan Pribadi (2015) dengan judul “Hewan Kutub Utara sebagai Inspirasi
dalam Berkarya Seni Gambar

Ide yang sejalan dilakukan oleh Agung Rachman (2022) dalam
penelitiannya yang berjudul “Eksploitasi Hewan Sebagai Ide Berkarya Drawing”.
Skripsi sejenis yang ada kaitannya dengan ilustrasi dan artists’ book dilakukan
oleh Yola Nadian Camelia (2021) yang berjudul “Perancangan Ebsiklopedia Mini
‘Jelajah Palung Mariana’ sebagai Upaya Edukasi Siswa SD Kelas Tinggi hingga
SMP”.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan di atas, penulis tertarik
untuk membuat sebuah artists* book berisikan pengembangan desain karakter dan
ilustrasi berdasarkan hewan-hewan yang terancam punah di Jawa Barat. Penulis
juga terinspirasi dari salah satu film yaitu Zootopia garapan Disney dimana
terdapat banyak karakter karakter binatang yang sangat menarik, dan penulis juga
terinspirasi dari artiszs’ book di balik pembuatan film tersebut. Selain itu penulis
terinspirasi oleh artists’ book berjudul Animals of Yellowstone oleh Alaina Fisher
yang berisikan tentang ilustrasi hewan yang berasal dari Taman Nasional
Yellowstone yang memiliki ekosistem dan biota unik.

Penulis melakukan observasi pada tanggal 1 Juni 2022 di toko buku
Gramedia dan Togamas Bandung untuk mengetahui apakah artists’ book banyak

dijual dipasaran. Hasil dari observasi tersebut hanya terdapat buku ensiklopedia
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hewan yang berisi foto dan informasi saja, hewan yang di bahas rata-rata sudah
dikenal banyak orang. Buku yang membahas lebih spesifik mengenai hewan-
hewan terancam punah dari Jawa Barat sampai saat ini belum penulis temukan.
Karya ini akan ditargetkan untuk semua umur khususnya anak-anak dan remaja
karena penulis akan menggunakan gaya gambar kartun agar menarik berbagai
kalangan berdasarkan paparan di atas, penulis menetapkan judul skripsi
penciptaan ini “Pengembangan Desain Karakter Berdasarkan Hewan Terancam

Punah dari Jawa Barat ”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, Penulis
merumuskan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan ide mengenai hewan-hewan terancam punah di
Jawa Barat ke dalam artists 'book?
2. Bagaimana visualisasi rancangan karakter mengenai hewan- hewan terancam

punah di Jawa Barat ke dalam artists 'book?

C. TUJUAN PENELITAIN
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya tujuan
penciptaan karya ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengembangan ide mengenai hewan-hewan terancam
punah di Jawa Barat ke dalam artist” book
2. Untuk mengatahui pengembangan rancangan visualisasi estetik mengenai

karakter hewan-hewan terancam punah di Jawa Barat ke dalam artist’ book

D. MANFAAT
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:
1. Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat mengerti mengenai pentingnya menjaga

kelestarian hewan-hewan yang terancam punah di Jawa Barat. Dengan pembuatan
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artists’ book ini diharapkan membawa dampak yang baik bagi masyarakat agar
tetap menjaga lingkungan dan tidak sembarangan memburu atau memelihara
hewan-hewan tersebut tanpa sepengetahuan pemerintah. Selain itu buku akan
dibuat semenarik agar cocok bagi semua umur juga menginspirasi khususnya para
seniman dan illustrator untuk berkarya dengan mengangkat tentang masalah yang
ada disekitar kita.
2. Penulis

Merupakan hal yang luar biasa karena menambah wawasan dan
pengetahuan baik dalam teori maupun praktek kepada penulis. Pembuatan artists’
book ini jug bisa ikut serta dalam membantu mengkampanyekan mengenai
hewan-hewan terancam punah dari Jawa Barat. Kemudian menjadi motivasi untuk
lebih meningkatkan kreativitas penulis.
3. Mahasiswa

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi yang baik
dan menambah wawasan serta menjadi inspirasi studi bagi para mahasiswa yang

akan terjun ke bidang zoologi.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB | PENDAHULUAN, dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang,
masalah penciptaan, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan dan sistematika
penulisan

BAB Il LANDASAN TEORI PENCIPTAAN, dalam bab ini menjelaskan
landasan yang mendasari proses penciptaan dengan mengkaji sumber pustaka.
Bab ini terdiri dari kajian teori, kajian faktual dan kajian empirik.

BAB Il METODE PENCIPTAAN, dalam bab ini menjelaskan metode dan
tahapan yang dilakukan dalam proses berkarya.

BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS KARYA, dalam bab ini menjelaskan
deskripsi dan analisis karya yang diciptakan.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN, dalam bagian ini berisi kesimpulan dari hasil
penciptaan karya serta saran atau rekomendasi berkenaan dengan karya yang

diciptakan.
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